“‘Bahan Ajar untuk Penerima yang Bertanggung Jawab terhadap Pemagang
Kerja Teknis (Perawatan Mobil)”

[ buku terpisah]

Bab 4 Pentingnya Kesehatan dan Keselamatan (versi dwibahasa Jepang dan Indonesia)
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%‘é’”%&“o)gﬁﬁ Pentingnya Kesehatan dan Keselamatan
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AR wAE LTE X hal perawatan mobil®>. Ada hal-hal yang sangat penting untuk memastikan

HERDIZDIC, t"CBjttJJ b‘gb‘n'@i)biﬁ'o RIS TOLSE0R]

Cea 5n fois Lee B ba B A E SRk keselamatan di tempat kerja. Mari pelajari terlebih dahulu sebelum

I FRICFUELLS. 12, BRHOLFLRDEOT, AEOHMES bekerja di lapangan. Dan juga tinjaulah kembali pekerjaan Anda setiap

LEL&LD, harinya dan terus lakukan berulang kali.
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Reproduksi teks dari "Buku Ajar Keselamatan dan Kesehatan Pekerjaan Perawatan Mobil untuk Program Pemagangan Teknis Orang Asing" yang telah dibuat oleh Komite Grup
Kerja Bidang Perawatan Mobil untuk Program Pemagangan Teknis Orang Asing pada bulan September 2016. Untuk foto dan ilustrasi, kami telah menggantinya dengan foto atau
ilustrasi yang memiliki prinsip dan nilai yang setara dengan yang asli atas kerja sama perusahaan terkait dari 4 prefektur di wilayah Chubu. Selain itu, kami telah melakukan
terjemahan dengan pengawasan oleh teknisi perawatan mobil untuk versi terjemahan bahasa ibu pemagang. Silakan gunakan materi tersebut dengan penuh tanggung jawab di

tempat pemagangan.
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(1)Z2FEDRHDIELVIRE (1) Pakaian yang Benar untuk Bekerja dengan Aman
r A<ES . i
1) IFULWIREL(T 1) Apa itu Pakaian yang Benar?
0y L er TS 505 HATAETE LS . . .
Wﬂ‘@ﬁ:%(d%b\‘c EULAREE %Eb(%ﬁﬁ?&_tb‘ L VERE D Dalam pekerjaan perawatan mobil, mengenakan pakaian yang tepat
’%\iiﬁ'é‘g” %}E’% @ﬁ%ﬂi ””T’ (DFP?bJ:j of &J(LfFjb <?§¥ﬁ|§&%<?ﬁ§“ dengan benar menjadi langkah pertama supaya dapat bekerja
5"&73“%55'63' dengan aman. Di samping itu, mengenakan pakaian kerja dengan
o o

benar sangat penting untuk pencegahan kecelakaan kerja dan
2Ptk meningkatkan efisiensi.
2) FB= g

BEIER &E A IR MKUD

o 77’7\7’(‘37ﬁ’9‘/(1 £ THERECOFS.

a¥gs E 2) Hal yang Perlu Diperhatikan
° {zk( DU’Fﬁéﬁ%LEUéo
A DR BWLID ® Pastikan semua ritsleting dan kancing terpasang.
L Wﬂﬁ(&g%l}’&ﬂ&ﬁb %(L/%I%EB@%%(L%LT%O
phL 42 5E5 ® Kenakan pakaian kerja yang pas di tubuh.
L ”E"IV&{%E gHLLEBIC, EW@%EEM&DM’F%%%%B/\;&: . -
® Perbaiki robekan maupun jahitan yang lepas dan selalu kenakan

%}%o . .

war  mE w pakaian yang bersih.
o &ALlL. IEU,\LL%(J)D‘%)Q ® Kenakan topi kerja dengan benar untuk melindungi kepala

sekaligus menjaga kebersihan interior mobil.

® Pasanglah tanda pengenal di tempat yang tepat.



Pencegahan Kecelakaan [1]
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Pencegahan Kecelakaan Kerja [2]

Saat melakukan pemeriksaan suara mesin
dengan lengan baju terlipat, lengan baju
tersangkut di sabuk kipas lalu mengalami luka

robek di lengan.
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Pencegahan Kecelakaan Kerja [3]

Memasuki pit dengan mengenakan pakaian
kerja yang terlalu besar, kemudian ujung
pakaian tersangkut lalu jatuh sehingga

mengalami patah tulang.
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(3) Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan Berdasarkan Jenis Pekerjaan

1) Pekerjaan Lift Mobil (2 tiang, 4 tiang, tipe berpelat)

[1] Pemeriksaan Rutin dan Pengecekan sebelum Memulai Pekerjaan
e Tidak ada suara yang aneh dan dapat bergerak naik turun dengan

lancar.

e Tidak ada kebocoran atau rembesan oli dari bagian silinder.

e Kunci pengaman benar-benar berfungsi dan bekerja tanpa
masalah.

e Sakelar atau tombol terasa normal dan benar-benar berfungsi.

e Tidak ada bengkokan, retakan, atau kerusakan pada dudukan
(cradle).

Tidak ada
bengkokkan atau
kerusakan pada
dudukan

Kunci pengaman /

berfungsi dengan
baik

Tidak ada
kebocoran
oli

Foto: Dokumentasi PT. BANZAI
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[2] Hal-Hal yang Perlu diperhatikan Ketika Bekerja

Periksa terlebih dahulu posisi titik berat kendaraan di buku panduan
servis.

Periksa titik tumpu lift di buku panduan servis. (Jika rigid rack dipasang di
tempat selain yang sudah ditentukan, bodi kendaraan akan berubah
bentuk.)

Goyangkan perlahan saat kendaraan sudah sedikit mengambang untuk
memastikan kestabilannya.

Saat mengoperasikan lift, beri tahu orang di sekitar Anda dengan
bersuara dan pastikan keselamatan mereka.

Saat bekerja di bawah kendaraan yang sedang diangkat sebaiknya
memakai helm.

Saat menurunkan lift, pastikan tidak ada orang atau benda seperti
dongkrak transmisi dan sebagainya di bawah lift.

Pasang kunci pengaman saat melakukan pekerjaan.

Jika akan menghentikan pekerjaan sejenak, turunkan lift ke posisi paling
bawah.

Jika kendaraan tampak akan jatuh, jangan mencoba menopangnya dan

segera menghindar.
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Periksa posisi titik
berat kendaraan di

buku panduan servis

Pencegahan Kecelakaan [1]
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Periksa kestabilannya
saat kendaraan sedikit

mengambang
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Pencegahan Kecelakaan [2]

Saat mengoperasikan lift,
bersuaralah dan pastikan

keselamatan orang-orang di sekitar
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KEBBLEDEHICG Pencegahan Kecelakaan [3]

Saat menurunkan lift, pastikan

|3§ﬁﬁ§%ﬂ%(;%(:%brﬁb\%% tidak ada orang atau benda di
MU A

293, bawah
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2) Pekerjaan Dongkrak Buaya (Garage Jack) dan Dongkrak

Jembatan (Pantograph Jack)

[1] Pemeriksaan Rutin dan Pengecekan sebelum Memulai Pekerjaan

Katup hidrolik harus dapat bekerja dengan lancar dan tidak ada
kebocoran oli (untuk tipe hidrolik).

Katup udara harus dapat bekerja dengan lancar dan tidak ada
kebocoran udara (untuk tipe udara).

Tidak ada bengkokan, retakan, atau kerusakan pada pelat dudukan
(saddle).

Dapat mempertahankan ketinggian selama periode waktu tertentu.

Roda dapat berputar dengan lancar.

[2] Hal-Hal yang Perlu diperhatikan Ketika Bekerja

Gunakan di tempat yang permukaannya datar dan kuat.
Jangan masuk ke dalam mobil saat hanya menggunakan dongkrak
buaya saja untuk menopang kendaraan.

Jangan gunakan bersama dengan lift mobil.
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Foto [1]: Dokumentasi PT. BANZAI.

Pelat dudukan tidak

bengkok atau rusak

Bagian kaki tidak bengkok

atau rusak

Foto [2]: Dokumentasi PT. BANZAI

Saddle tidak bengkok atau

rusak

Dapat mempertahankan
ketinggian selama periode

waktu tertentu
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h &
A

penahan roda.
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Selalu gunakan penahan roda pada roda yang menyentuh
tanah.

Pastikan pelat dudukan terpasang dengan kuat pada rangka
dongkrak (tidak ada goyangan atau kemiringan yang tidak
normal).

Periksa buku manual servis untuk mengetahui titik angkat
dongkrak kendaraan (mengangkat kendaraan selain pada titik
yang sudah ditentukan dapat menyebabkan bodi kendaraan
berubah bentuk).

Topanglah kendaraan yang telah diangkat dengan rigid racks.
(dongkrak tidak memiliki kemampuan untuk menopang
kendaraan dalam waktu yang lama). Catatan: Pastikan rigid
racks dipasang pada titik yang sudah ditentukan.

Jangan memindahkan kendaraan saat masih dalam posisi
terangkat (jika pelat dudukan bergeser dari titik angkat, bodi
kendaraan akan berubah bentuk).
Pastikan tidak ada benda di bawah dongkrak sebelum
menurunkannya.

Jangan mengoperasikan relief handle secara kasar. (Jangan

langsung dilonggarkan semuanya sekaligus, tetapi atur sedikit

demi sedikit sambil melihat ketinggiannya.)
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Pencegahan Kecelakaan [1]

Periksa posisi titik tumpu dongkrak

terlebih dahulu
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Jangan gunakan
bersama dengan lift

mobil

Pencegahan Kecelakaan [2]
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Longgarkan
handle secara

perlahan
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Jangan posisikan rigid racks
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3) Pekerjaan Dongkrak Transmisi (Transmission Jack)
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Jangan bekerja sendirian, lakukan pekerjaan secara bersama-
sama. Jika terjadi ketidakseimbangan, jangan memaksakan diri
dengan mencoba menopangnya, segera menghindarlah dan
utamakan keselamatan.

Jika melakukan pekerjaan pada kendaraan yang sedang
terangkat, naikkan dudukan dongkrak dengan sangat hati-hati
agar kendaraan tidak melayang dari lift. (Jangan menurunkan
lift.)

Saat melepas komponen dari kendaraan yang sedang
terangkat, perhatikan perubahan titik berat kendaraan dengan

seksama.

Pemeriksaan Rutin dan Pengecekan sebelum Memulai

Pekerjaan

Tidak ada kerusakan pada saddle.
Tidak ada kebocoran atau rembesan oli dari silinder.
Saddle dapat naik dan turun dengan lancar.

Pedal lift juga roda dapat bergerak dengan lancar.
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- {’Fﬁﬂ%’fm&aw B Hal-Hal yang Perlu diperhatikan Ketika Bekerja

® Periksa berat komponen yang akan dilepas apakah masih
& BT AV A UIDES %;i__j‘p.\_gmi nwE L AR . .
® WS IEIRNE ENFSREUNTHINEZLT D, dalam batas beban yang diizinkan atau tidak.
AWEA 2852 UHA 3% L&ES Gunakan di tempat yang permukaannya rata dan kuat.
o FIBTHERMED ETHEMAT D, : .
® Sebelum melepas komponen, pastikan tempat penyimpanan dan
o Lk i And DS jalur distribusinya sudah aman
° “Buu’iHRD%@“ﬁu (L%%%Fﬁtifsvébﬁﬂﬂ%ﬁﬁﬁa“éo J y '
. ; ® Pasanglah komponen dengan posisi yang stabil sambil
AU A L/VDDL/\/\/ D‘([;/\/ \f)_/_\:ﬁ U3z
° gB%@EIL‘ﬁﬁEE@b@D\bQEbt_'{jiﬁb_(_%t"éo memeriksa titik beratnya.
Croa & $2 B-9 H-n7T g by 2uLed ® Sebelum menurunkan dongkrak, pastikan tidak ada selang atau
® JvyFZ T IFBRIICIR—AW)\ =X ZAREDIHUENHRVDERAR _ _
harness dan sebagainya yang tertinggal.
MICA
MR T Do ® Penyetelan posisi dilakukan di sisi dongkrak, bukan di sisi lift.
O I Cwo gn\? BB DBE R (Jangan menurunkan lift.)
o ARG, VINTRTryFAITITS. (LIMTFIRL, ) ® Saat menaikkan, pastikan kendaraan tidak melayang dari
N NS e s e dudukan lift
o FHIEBLEL UIMDZE TG b‘b@ﬁﬁbﬁ?b\nb\ioiﬁ 9%, :
. ® Saat melepas komponen, perhatikan titik berat kendaraan yang
AU A DAaRE HOA LPDES  UWSLAA A D U35 A
° ﬁBnu’iHYU%@'C%(I I - TJjL/KEI_ﬁ(DEIUE'ﬂS(L +53 terangkat dengan seksama.
{5@;;\3_5 ® Jangan menopang komponen dengan memasukkan tangan di
RIS
! antara komponen dan dongkrak transmisi.
BU0A H2ULh BE T W . . .
® IRfmEIvI3> - /v\y:\:t(}) fel Li&)\n‘ciznm ® Saat memindah, pindahkan dengan posisi dudukan yang sudah
WeES C 5 Bu WSEALE CeSEL 0 E S diturunkan hingga ketinggian paling rendah.
L\ Be
o WEKI. RIGE— ﬁ—Fi_C—mek RTiREICE . = Jika tidak stabil, kencangkan dongkrak dan transmisi dengan
HATL EHWw Cro& HOoLEA Z ZTW H H
STEUIXKWMEE. SryFes \y/a/%?:t /E&'CIEIE@“%)O rantai atau alat lain.
® Untuk berjaga-jaga, pastikan ada cukup ruang untuk menghindar
i/vL\S s Upd5h SELS5IT R —-3F HNCE

® ;5— ﬁ'JTl'CBLHJ‘leéJb(J%ﬁEVE%Z/\ AR I B
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seandainya kendaraan jatuh.
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Pencegahan Kecelakaan [1]

Meskipun sudah berhati-hati, tetap ada risiko
menjatuhkan suku cadang atau perkakas, jadi
pastikan untuk memakai safety shoes saat
memasuki bengkel.

Selain itu, jika ada barang yang menjorok ke
jalan, itu bisa menjadi penyebab “cedera”, jadi
biasakan untuk merapikan dan membersihkan

pabrik setiap hari.

RIZ %/’&,@);‘9" Menjatuhkan sesuatu ke kaki
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Rk 9" bhHy 37)31':‘/1;5‘0
JxD9 VNS AT 7wt>7')

F-n79 [0 EF5 A7

N\— *Z(L%bgﬁbﬂ/\j/lﬂﬂﬂb

#oLU&A U ro& 5]
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Pencegahan Kecelakaan [2]

Saat melepas rakitan AT (Transmisi
Otomatis), harness tidak dilepas, sehingga
rakitan AT tertarik oleh konektor harness,
kemudian kehilangan keseimbangan, lalu
jatun dari dongkrak transmisi dan
mengenai kaki, sehingga

pekerja mengalami “cedera”.
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4) KAAM FI—-> - T OVo{ES 4) Pengangkatan dengan Kerekan dan Blok Rantai
52— A nwP AU A AU A . . . .
® FI— /bU*(V‘C“Buuﬂ%’JD‘EL\J:D(;\ é(?ﬁmt%ﬁﬁ WTCER R % e Lindungi komponen dari kerusakan oleh rantai atau kabel dengan
1%5279“50 menggunakan ganjalan kayu dsb.
A N e Jangan mengangkat benda yang beratnya melebihi batas.

° %'JBEE;LXJ:@%%DDJ:HBL\

- ‘“Bgfﬁgﬁ’f,ég“fﬁ“‘g B Pemeriksaan Rutin dan Pengecekan sebelum Memulai
Pekerjaan
5i-h & us
® FI—>OYINPREHRNIL, e Rantai tidak putus atau terbuka.
g\‘\\"-’/ﬁ/ﬁ/\/ “3—@—?“_73‘85 -
® FVEIDHAL—XICRIENT B, e Bagian gigi dapat bergerak dengan lancar.
Ao <
° W’JODHEED‘V)b‘EL\c_tO e Tidak ada bengkokan pada Kait.
EFE5 0 BVDZ;:Z'/\/
B {ERBOERS B Hal-Hal yang Perlu diperhatikan Ketika Bekerja
RO A UL FEESNUBSV AW DT A e Periksa apakah berat komponen yang akan diangkat masih dalam

° ’)DJ:D‘%“BDI::(DEED‘E‘F SMAIELUANTHDINMERT Do
50A B BEUE LWESHULB HCE

° nBuud)%%iﬁFﬁtﬁgib%yﬂﬂ%ﬁEﬁﬁ%c

AU A U9SLA LV 5 Z5b

batas beban yang diizinkan.

e Pastikan terlebih dahulu tempat untuk menaruh dan rute distribusi

] ﬁBDD@E’L\'fJ%%%FEbtngﬁb\‘/jé'fi%%/;%&)éo komponen_
A F - F-1R7 SVLWINCICA
° ’)DJ:D‘%FJIJ(L\ R— Z’(‘J}\ 51"\1732:0)91~L/,L,\ﬂ73‘73b\D‘H—Wﬁﬁu.,350 e Tentukan posisi kait dengan mempertimbangkan posisi titik berat
DReE HOA LPD&S AUA HBHOEAXR & W
® JJh- 7“)71;71@?@73“31))) 7\yt’/7U73c‘:7i’)DJ:D‘%>iﬁ/\(at\ komponen.
U7 I\O);b‘ﬂb‘bﬁﬁb‘/?b‘mb\imiE'3“5 e Sebelum mengangkat, periksa kembali apakah ada selang atau
DRE B Lpbs> ZALA BOEASD 38 harness yang lupa dilepaskan atau tidak.
o UIR-FYTLREBASISSS - o> TNREEDD EiFBBA . yang tHpa ciep
UPDE>  COSLAA A D UedSSASH5 0 e Jika ingin mengangkat rakitan mesin atau komponen lainnya dari

BEmOELZCTDIERT D,

kendaraan yang sudah diangkat, pastikan kendaraan tidak

melayang dari dudukan lift.
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e Ketika mengangkat rakitan mesin atau komponen lainnya
dari kendaraan yang sudah diangkat, perhatikan perubahan

titik berat kendaraan.

e Jangan menggulung rantai dalam keadaan kendur.

e Jangan biarkan katrol (hoist) berada di tempat yang
mengganggu saat tidak digunakan. (Jangan biarkan berada

di jalan.)

e Pastikan ada cukup ruang untuk menghindar seandainya

rantai atau kabel putus atau pun kait terlepas.

Perhatian!

Pekerjaan katrol harus dilakukan oleh orang yang memiliki kualifikasi.
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Tidak ada suara aneh dari motor dan
dapat bergerak lancar

52—k TALES B

Fi— zo)tﬂnb}aﬁ%b‘ﬁm
Rantai tidak putus maupun
terdapat kerusakan

Ao2< U5 TALES B

TV DFRESIEENEN
Kait tidak terbuka maupun rusak
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Sakelar atau tombol terasa normal dan

benar-benar berfungsi
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Pencegahan Kecelakaan [3]

Pertimbangkan perubahan titik berat
kendaraan saat menentukan posisi
lift
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5) Pekerjaan Alat Penyeimbang Roda (Wheel Balancer)
B Pemeriksaan Rutin dan Pengecekan sebelum Memulai

Pekerjaan

e Periksa apakah ada putaran maupun suara yang aneh saat
beroperasi.

B Hal-Hal yang Perlu diperhatikan Ketika Bekerja
e Pasang roda dengan benar.
— Roda yang tidak pas di tengah (oblak/goyang) atau tidak seimbang

tidak dapat disetel dengan benar.

e Putar dengan tangan dan periksa apakah “goyang (oblak) atau
ada celah pada pemasangan roda”, atau apakah “ada benda
asing yang tersangkut di alur ban”.

— Benda asing dapat beterbangan keluar akibat gaya sentrifugal

dan itu berbahaya.

® Jangan sentuh roda hingga berhenti berputar sepenuhnya.
(Jangan menopang ban dengan tangan.)
® Hati-hati agar pinggang Anda dsb. tidak terbentur bagian poros

(shaft) saat berdiri.
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Foto: Dokumentasi PT. BANZAI
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Pencegahan Kecelakaan [3]

< Contoh Kasus >
Sebuah batu kecil yang terjepit di tapak

ban terlempar setelah ban dipasang dan
diputar di alat penyeimbang roda,

sehingga menyebabkan “cedera” di dahi.

EFW-3 E5AEPOTAEYS LU

=) }\U/UIEIEEEP(L/J\ED‘ﬂé/\fC%R

Batu kecil terlempar saat alat penyeimbang roda berputar
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6) Pekerjaan Alat Pengganti Ban (Tire Changer)

B Pemeriksaan Rutin dan Pengecekan sebelum Memulai Pekerjaan

Pastikan putaran meja putar (turntable) lancar dan tidak ada suara yang
aneh.
Lengan (arm) dan klem dapat bergerak dengan lancar.

Tidak ada kebocoran udara. (tipe pneumatik)

Hal-Hal yang Perlu diperhatikan Ketika Bekerja

Jangan memosisikan kaki di atas pedal kecuali saat
mengoperasikannya.

Hati-hati agar tidak menggores roda oleh bagian kuku meja putar
ataupun lengan.

Hati-hati agar tidak menggores roda dengan menjepitnya ketika
menggunakan alat pembuka ban (bead breaker).

Setelah mengganti ban, saat mengisi udara ke ban dan memasang
bead, ban akan mengembang dengan keras (bead akan terpasang)
disertai suara keras “bang”. Karena itu, jangan meletakkan benda
maupun tangan di ban.

Jika tekanan udara ban terlalu tinggi, ban bisa pecah. Sebelum
mengisi udara, periksa apakah ada keretakan maupun kerusakan

pada ban, dan periksa juga apakah tekanan udara di bengkel telah
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Bergerak dengan lancar
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Perhatian!

Pekerjaan pengisian udara ke ban dilakukan oleh orang yang
memiliki kualifikasi (orang yang sudah menyelesaikan pelatihan
khusus yang terkait dengan pekerjaan pengisian udara ke ban).

(Peraturan Keselamatan dan Kebersihan Kerja Pasal 36 ayat 33)
(Peraturan Pelatihan Khusus Keselamatan dan Kebersihan Kerja

Pasal 20)
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Operasikan pedal setelah

memastikan posisinya

Pencegahan Kecelakaan [1]
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Jangan putar meja putar (turntable)

sebelum mengunci lengan (arm)
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Jari terjepit di alat pengganti ban

Pencegahan Kecelakaan [2]

< Contoh Kasus >

Saat mengganti ban menggunakan alat
pengganti ban, tidak sengaja menginjak
pedal, kemudian meja putar berputar
sehingga jari terjepit di antara roda dan ban.
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Ban meledak (burst) saat mengisi udara

Pencegahan Kecelakaan [3]

< Contoh Kasus >

Saat mengganti ban, pekerja mengisi udara,
tetapi bead sulit dipasang ke posisi yang
seharusnya, pekerja mengisi udara dengan
tekanan lebih tinggi dari standarnya, lalu ban
meledak.

Saat ban meledak, serpihan ban mengenai
wajah sehingga menyebabkan luka di wajah.
Selain itu, suara ledakan juga melukai

gendang telinga.
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7) H173iESE 7) Pekerjaan Penggantian Ban
cELS U ?wl LZ>
m {ERIOIEEER m Hal-Hal yang Perlu diperhatikan Ketika Bekerja

TERWCS &5 LA DA 50 w5 o e Periksa tekanan udara yang tepat terlebih dahulu dan
® EIFZERTZFERI(CHEERL \1—50))\7(1@%&&5?50 (FETABFE

Eub Lo ¢ perhatikan agar jangan sampai terisi udara terlalu banyak.

94?&%@(&204‘“}“(%%@% ) (Pengisian udara diakukan dengan posisi ban terpasang di

53-T-U4dh & PICA é—U‘“T;" FlCw o dIE
e [1- 7—/3/0)r'1§7<iﬁﬁn’3§“50 (U—EX-¥Z17) X3, kendaraan_)
B 5 ;i‘éé?ﬁﬁ:) e Periksa arah rotasi. (Lihat buku manual servis atau buku manual
FWwW-3 B”otk WhE<CE NAS & v e U emilik kendaraan
o - ForDBHIECERTE. (1SN LoFTiiEs Thin P )
EB< NAS LBIFEB< MAD BB e Perhatikan agar tidak mengencangkan mur roda terlalu keras.

9. ML -LOFTHEMS ML OEIEE 17 5, ) :
(Jangan mengencangkan mur roda sampai mentok dengan
WP 5zxA0P v-¢ san-»n Fw-3

® HAY-FIZIvOE—R-TL—NT KA~ )l’j‘i(ié/"mﬁj‘ijwnb\&j kunci impact, gunakan kunci torsi untuk mengatur momen
550
‘}Im%bf?éo [kekuatan] pengencangan.)

EWPIS3NA T Ao b Ao . . . . . .

o HATIIB(C. ’5’»{\7& ’—Vi)\ﬂ I: I\’id)’e‘étg(:{ [0y 160> e Hati-hati agar tidak menggores roda ketika menjepitkan roda
B5 B VES £ pada alat pembuka ban (bead breaker) di alat pengganti ban
KSR é:é:#s(: B \KA17HBED (|: I\b\d)é ) o DIz,

b 5x (tire changer).

A =
94\70)1(“%%35“710 ’F'H7L¥7iu“z710bf(17ab7a&,\ e Setelah mengganti ban, ketika mengisi udara ke dalam ban dan

memasang bead, ban akan mengembang dengan keras (bead
akan terpasang) disertai suara keras “bang”. Karena itu, jangan

meletakkan benda maupun tangan di ban.
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e Jika tekanan udara ban terlalu tinggi, ban bisa pecah. Sebelum
mengisi, periksa apakah ada keretakan atau kerusakan pada ban,
dan periksa apakah tekanan udara di bengkel telah disesuaikan
dengan tekanan yang pas, lalu isi dari jarak yang tepat (jangan

terlalu dekat dengan badan).

Perhatian!

Pekerjaan pengisian udara ke ban dilakukan oleh orang yang memiliki
kualifikasi (orang yang sudah menyelesaikan pelatihan khusus yang
terkait dengan pekerjaan pengisian udara ke ban).

(Peraturan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pasal 36 ayat 33)
(Peraturan Pelatihan Khusus Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pasal

20)
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Pencegahan Kecelakaan [1]
< Contoh Kasus >
Saat mengganti ban di tempat parkir (yang berkerikil)
dengan menggunakan dongkrak mobil, dongkrak
terlepas dan kaki kiri saya terjepit di antara
kendaraan dan jalan.
Kurang waspada terhadap kondisi permukaan saat

menggunakan dongkrak.
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Pencegahan Kecelakaan [2]

< Contoh Kasus >

Saat melakukan perawatan inspeksi kendaraan,
pekerja menaruh ban depan yang telah dilepas
kemudian disenderkan di kotak perkakas, lalu
ban tersebut jatuh dan mengenai kaki kanan
pekerja.

Tempat meletakkan ban yang telah dilepas tidak

stabil dan tidak jelas.
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8) Pekerjaan Gerinda dan Bor

1. Pekerjaan Gerinda

(1) Fungsi: Digunakan untuk mengasah barang yang dikerjakan.

(2) Jenis dan Struktur/Fungsi

Dibagi menjadi: tipe dua kepala dan tipe cakram.

Bawah (Gambar 1) Tipe dua kepala terdiri dari motor, batu
gerinda, dan dudukan.

Batu gerinda yang digunakan biasanya adalah tipe datar, dan
umumnya ukuran grain yang dipasang di kedua sisinya berbeda.
Gerinda digunakan untuk menghilangkan burr pada bagian atau

alat, dan mengasah bor atau mata bor mesin bubut.

Foto : Dokumentasi PT. BANZAI
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° -|: (.2) (£, }\ﬁf\/rg,?ﬁ"—c /“Jf%r'it%‘“manﬁgLup\n%Eo e Dibawah ini (Gambar 2) adalah tipe tangan yang kecil dan ringan
LWL @DEXsCs AR (5 53 Ll 342 pLLLD sehingga mudah dibawa. Batu gerindanya menggunakan batu
B (3. BER) 5 FELEATBOBE IS, SAEDELE 9 gerindanya mengg

o ¢ 50 FUDE5 KA L LS yang lebih tipis dibandingkan dengan gerinda dua kepala,

2)CJED, IS AL TEMEI OV ERET 3. :
digunakan untuk pascapengelasan, penghalusan, dan terkadang

— S—— emotongan material.
//// \m o "] 5 e p g
: " o
@
L,_,..-f
(E2) (Gambar 2)
BE: #k) /U124 Foto : Dokumentasi PT. BANZAI

(3) Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan

5950\ ThA
(3) FR= *Pemeliharaan dan Pengelolaan: Penggantian dan uji_coba batu
X‘“’Jﬁ”‘“ T?EEL%ODLD%’P%E%%%(I ri%%ﬁ%j%%?%%” Jb“gﬁ’% gerinda dilakukan oleh “orang yang telah menyelesaikan pelatihan
Khusus”.
ek in5n  EALCISMEANTAL DA B A LAES 5 B M e Lakukan uji coba dengan putaran kosong selama lebih dari 1 menit
o {FSAT 1 DLl EZEIRRGHERL . RS PIREIDHBMMES. sebelum memulai pekerjaan, dan periksa apakah ada suara atau
F Zonrn &> F I M5 BES .
o REXHK. BIUANRYZ 0 B, getaran yang tidak normal.
DAL D & - EO L 4&S e Pastikan untuk memakai kacamata pelindung dan masker anti
o TENN-HRVEDI(E, ‘.’-’éin‘(g@ﬁﬁbm\
Ll LTULESBALAL  Hokn L& debu.
o EEDIEEEAELINIEH CRERLEL, e Jangan pemah menggunakan gerinda yang tidak memiliki penutup
Fhal Z V& AEITS M A
o AHI¥IORES ﬁ(gkb\b\nb\gt’iﬁﬁu?ﬁ% pengaman.

e Jangan pernah menggunakan permukaan selain permukaan yang
ditentukan untuk batu gerinda.

e Pastikan tidak ada orang di arah penyebaran serbuk gerinda.
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2. Pekerjaan Bor Meja

(1) Fungsi: Digunakan untuk mengebor logam atau bahan kayu.

(2) Jenis dan Struktur/Fungsi
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Ada ukuran besar dan kecil, tetapi biasanya digunakan untuk
mengebor lebih dari 13 mm.

(Gambar 3) adalah salah satu contoh, daya motor ditransmisikan
ke spindle melalui V-belt, beberapa katrol (pulley) dipasang untuk
mengubah kecepatan putaran agar sesuai dengan diameter bor
dan benda-benda yang dikerjakan.

Pengumpanan spindle dilakukan dengan tuas dan jumlah umpan
dapat ditunjukkan melalui skala spindle.

Meja dapat bergerak ke atas, ke bawah, kiri, atau kanan, atau
dimiringkan untuk disesuaikan pada posisi yang tepat agar sesuai

dengan ukuran benda yang dikerjakan.
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handle
\\ (E3)
T (Gambar 3)
Meja
B (BR) N it
Ee300 T 5 Foto : Dokumentasi PT. BANZAI
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(3) Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan

® Jangan bekerja dengan memakai sarung tangan.

® Pasang bor dengan benar.

® Buatlah lubang di titik pengeboran.

® Jangan bekerja dengan tenaga yang berlebihan.

® Jika ada risiko benda yang dikerjakan akan berputar bersama bor,
pasang benda tersebut ke dalam ragum (vise) sebelum memulai
pekerjaan.

® Jangan pernah menggunakannya di tempat yang berisi bahan yang

mudah terbakar atau meledak.

-37 -



SWHAVES U
KEBLEOLEHICD
¢ B WA E I5FAEIREADA Eh & EEFL5593
F155754 I THIRGIFEO /BRI,

NMOTABYS  FASCE VWL L@ES

[E1%RH wﬁﬂﬁﬂﬁﬁEb‘%t_Dﬂit

[FoBVULSELS
<RER>
LR O U o) R RS s 2k
w AR HIR WAL

D5 T A TVBE SR LR EDTHD. K.

EELS505 FAWA (& MPVTABYS

T 4‘Jbb\0)JEI(LJ:D’Jj4/>"D‘EJm [B187 70 0) Lo

£I35< HATALCD AT

sl E L b0 Tl (PR, Batl BT

ul

FERL TN, B REELFHERL TR R,

FAWA  DAR £5VA

<RE> & Z5N25ER

EELSEL &

@4’F¥%Fﬁb‘3§&b")7&_t

MVTABDS

@Bz th RS L DB AT CE A R e
BERLTORDSRCE.

HATAZVEVELSK  H U >

ORERERE DEENE.

fnal
<S>
IR 255, OEEEDE RSN

BAEAELSK U o

O£ (CET A

Pencegahan Kecelakaan [1]

Saat mengasah tepi potong pelat baja dengan
gerindatangan, pekerja meninggal karenaterkena
batu gerinda yang berputar.

< Kronologi Kejadian >
Kecelakaan terjadi saat pekerja sedang mengasah
bagian tepi potongan pelat baja menggunakan
gerinda tangan. Gerinda tersebut tiba-tiba terlempar
dan pekerja terkena mata gerinda yang masih
berputar. Pekerja mengenakan pakaian kerja, safety
shoes, dan sarung tangan, tetapi tidak mengenakan
alat pelindung diri.

< Penyebab > (Faktor Kemungkinan)

[1]Ruang kerja yang sempit.

[2] Tidak menggunakan alat pelindung diri untuk
mencegah kontak dengan batu gerinda yang
berputar.

[3] Tidak adanya pelatihan keselamatan dan
kesehatan kerja.

< Penanggulangan >

[1] Memakai ruang kerja yang cukup luas.

[2] Mewajibkan pekerja untuk memakai alat
pelindung diri.

[3] Melakukan pelatihan keselamatan dan
kesehatan kerja.
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Pencegahan Kecelakaan [2]

Saat pekerjaan mesin bor meja, "bubuk bor"
terhambur dan masuk ke mata, menyebabkan
kerusakan pada bola mata.

< Kronologi Kejadian >

Saat mengebor pelat baja, serbuk bor
beterbangan dan sebagian masuk ke mata kanan
pekerja.

< Penyebab >
Pekerja tidak memakai kacamata pelindung.

< Penanggulangan >

® Saat bekerja dengan mesin bor meja,
kacamata pelindung harus selalu dipakai,
tidak peduli seberapa singkat waktu
kerjanya.

® Melakukan pelatihan keselamatan secara
ketat.
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KREMLEDTHICO Pencegahan Kecelakaan [3]
@,}”‘J_i‘(f ;5\0)1‘%(_&533% [3] Kebakaran Akibat Percikan Api Gerinda
j D I\ C I\
Aok BB RS 5 Penyebab: Ada bahan yang mudah terbakar di
}ﬁ . I%Er%b\L<((_%l/\t_o R(i@ dekatnya
ol Penanggulangan: Memeriksa dan mengatur

el h/\éJ:Dt_* whasd MKIA

MR . IRIBEIE N URESR. lingkungan kerja kembali.

[4]-1 Kerusakan yang terjadi ketika menggunakan

LB CE WAL, LML LT WDAL B permukaan selain yang sudah ditentukan

@-1 8 )51 9D aIEEmUINE
LESH05 BZA
R AR (ChEE.
FAh  LESBA >
[REA : 4%%@0)755}7&%”‘37&73\’)710

rnel HATAEESWC  ToTL

R BEHBOHIE.

pada mesin gerinda meja.
Penyebab: Tidak mengetahui ada atau tidaknya
permukaan yang sudah digunakan,
Penanggulangan: Melakukan pelatihan
keselamatan secara ketat.

TV CBVAR ENCHL LWL [4]-2 Memasang batu gerinda yang tidak sesuai

@-2 T’fZ’] ARSI OIRG %R Dilarang keras menggunakan barang-barang . .
05 USATABSS tulL @no  sp  berbahan dasar minyak dan juga menyalakan api standar ke mesin gerinda cakram.
BV CotiE s P (CBR A B L Tt Saat uji coba, batu gerinda pecah dan
<({E/§¥%(L@tog4ﬁc mengenai pekerja di dekatnya sehingga
Fhuk 2 pIBL LU menyebabkan cedera.

REA . RABSOIRE %Hﬂﬁtﬂlo

EUSC  BAEAZIUC ToTW Penyebab: Memasang batu gerinda yang tidak
MR RREEORE. sesuai standar.

Penanggulangan: Melakukan pelatihan
keselamatan secara ketat.
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Foto : Dokumentasi PT. BANZAI

(B—1) (Gambar -1)

9) Pencucian dan Pembersihan Mobil
1. Mesin Cuci Mobil

(1) Fungsi: Digunakan untuk membersihkan eksterior, bagian bawah mobil,
dan lain-lain.

(2) Jenis dan Metode Pencucian Mobil
Jenis mesin cuci mobil meliputi Mesin Cuci dengan Air Panas (Gambar-
1), Mesin Cuci Uap, dan Mesin Cuci Mobil Standar.

e Eksterior: Yang paling umum adalah Mesin Cuci Mobil Tipe Gerbang
(Gambar-2).

e Bagian bawah: Mesin Cuci dengan Air Panas Bertekanan Tinggi
(Gambar-3). Sebaiknya hindari penggunaan di bagian dalam ruang
mesin.

(3) Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan
[1] Pekerjaan pencucian eksterior mobil dilakukan setelah perawatan
selesai dan pastikan sudah mendapat persetujuan dari pelanggan.
[2] Dalam pembersihan ruang mesin dengan Mesin Cuci Bertekanan

Tinggi, jangan semprotkan secara langsung ke bagian listrik dan
elektronik.

EMINENT QIv

(B—2)
(Gambar -2) (Gambar -3)
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2.Pembersihan Komponen

(1) Fungsi: Digunakan untuk membersihkan komponen.

(2) Jenis dan Struktur/Fungsi

Gambar-4 adalah salah satu contoh bak pencuci suku cadang,
yang terdiri dari meja cuci, tangki penyaringan, pompa oli, dan
return valve.

Saat membersihkan komponen, oli pembersih tangki
penyaringan dipompa ke meja cuci dengan menggunakan
pompa oli.

Setelah digunakan, oli dikembalikan ke tangki penyaringan
menggunakan return valve, tempat endapan dan kotoran dipisah

dan disaring.

(3) Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan
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Untuk oli pembersih, gunakan minyak tanah atau oli embersih
khusus dalam jumlah yang telah ditentukan.
Selain itu, jangan pernah menggunakan pelarut yang mudah

terbakar seperti bensin atau tiner.

(Gambar -4) Foto : Dokumentasi PT. BANZAI
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Pencegahan Kecelakaan [1]

Saat keluar dari kursi pengemudi, pekerja terjepit di
antara rangka mesin cuci mobil dan pintu.
< Kronologi Kejadian >
® Korban membuka pintu dan keluar dari mobil untuk
tujuan tertentu, lalu terjepit di antara rangka mesin
cuci mobil yang kembali dengan pintu.
< Penyebab >
[1] Karena saat mesin cuci mobil beroperasi, pekerja
mencoba masuk atau keluar dari kendaraan.
[2] Jumlah tombol darurat tidak memadai.
[3] Tidak ada pelatihan tentang cara mengoperasikan
mesin cuci mobil.
[4] Tidak ada pelatihan keselamatan bagi pekerja.
< Penanggulangan >
[1] Memasang pengumuman "Dilarang naik atau turun
dari kendaraan saat mesin cuci mobil sedang
beroperasi" dan lakukan pelatihan keselamatan
secara berkala tentang keselamatan dalam
pekerjaan cuci mobil.
[2] Tindakan keamanan - Memasang kamera

pengawas & Menambah tombol darurat.
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SVHAVES UL
KEBLEDHICO Pencegahan Kecelakaan [2]

FoBWVWLEELS

<FEERR> < Kronologi Kejadian >

TUuP @FS5SFIRN £33 BALLD S0 T i H
® 541 \IZANOD ROFERL TOEICED e Saat membersihkan lumpur di dalam rumah roda,

&Z 55 I
UBHBNIZIZD REIES XIUFDOUSZED
Uk, 2EUR,

FAWA
<RE>
HODE  T5HD Wh&<  CALE
@ EhH (I_.l’_) 0)”27]7& uuﬁtb_Cb\BjJ")Ko
T35 EREF5EF> &F&OUK
Q@ BIEREDBBENREN TV,
Up3EE50A HAFALELSLKC

Q@ REENDZEHENNTLENOMR.

telapak tangannya kotor, sehingga mencoba
mencucinya dengan mengarahkan tangan ke
nozel semprotan air, akibatnya tangannya terluka.
< Penyebab >
[1] Tidak menyadari kuatnya tekanan tinggi.
[2] Tidak ada pelatihan tentang cara pengoperasian.

[3] Tidak ada pelatihan keselamatan bagi karyawan.

<%‘Eﬁ < Penanggulangan >
TS50 EFAL BB BLL | [1] Memasang pengumuman yang menyatakan

® TAAAHBTAOEL | S0BTET 32 _

v "Dilarang mengarahkan ke orang".

IEBORALES = 2ELS  BAEAEISWC TLETE [2] Melakukan pelatihan keselamatan kerja secara
Q@ EBERPEEETOLZEHBEZTERMNIC _ _

oL berkala untuk pekerjaan dengan mesin

%ﬁiﬂz—i‘;f_ . pembersih bertekanan tinggi.
<TOAWERHBIE> < Hal-Hal Lain yang Perlu Diperhatikan >
BATLE O AR EVWL&S BoTW fJ‘(JB‘\ﬁ ) )
KA1 T1E 8 0 CUAEDFETEN AT B Tz8D, Karena tipe yang menggunakan air panas dapat
BATLEELE O T 3 I538A PiIFE B0 . . . . .
SHIKRU IR NS BERBEHNIEISEET diatur hingga 80 °C atau lebih, pekerja harus berhati-
A hati terhadap air panas dari nozel untuk menghindari
F Z < U &
(REE \%Eﬁﬁ?éo luka bakar.

Gunakan alat pelindung.
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10) Pekerjaan Lini Inspeksi

Peralatan Inspeksi

(1) Fungsi:
berkelanjutan (inspeksi kendaraan).

Peralatan yang utamanya digunakan untuk inspeksi
(2) Jenis dan Fungsi
[1] Alat uji rem: Digunakan untuk mengukur daya pengereman rem
depan dan belakang serta rem parkir.
e Periksa daya pengereman dan perbedaan roda kiri dan kanan
dengan mengoperasikan roda depan/belakang dan memarkir.
[2] Alat uji speedometer: Digunakan untuk mengukur kesalahan
penunjukan kecepatan pada speedometer dan goyangan jarum.
e Jalankan di atas alat uji dan periksa kesalahan dengan nilai uji 40
km/jam pada meteran kendaraan yang diuiji.

[3] Alat uji lampu depan: Digunakan untuk mengukur intensitas cahaya
lampu depan dan arah pencahayaan sumbu utama.
e Memeriksa intensitas sinar jalan dan arah pencahayaan sumbu
utama pada jarak 1 meter antara alat uji dan lampu depan.

[4] Alat uiji
menyamping pada roda depan.

sideslip: Digunakan untuk mengukur jumlah selip

e Memeriksa jumlah selip menyamping saat berjalan perlahan di
atas alat uji (1 m) (setir hanya disentuh ringan).
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[5] Alat uji CO & HC (alat pengukur karbon monoksida & hidrokarbon):
Digunakan untuk mengukur konsentrasi CO dan HC dalam gas buang

kendaraan berbahan bakar bensin.

Masukkan probe ke dalam pipa knalpot saat idling dan mesin dalam
keadaan panas lalu periksa konsentrasi CO dan HC. Satuan: CO
(%), HC (ppm)

[6] Alat uji emisi (alat pengukur asap hitam): Digunakan untuk mengukur

konsentrasi asap hitam dalam gas buang kendaraan bermesin diesel.

Masukkan probe ke pipa knalpot dan hisap gas buang saat

melakukan akselerasi menggunakan pompa untuk

mengontaminasi kertas saring guna memeriksa konsentrasi asap
hitamnya. (Satuan tingkat kontaminasi kertas saring menggunakan
persen [%])

[7] Lainnya — Alat Pengukur kebisingan: Digunakan untuk mengukur volume

klakson (horn) dan volume kebisingan gas buang.
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Digunakan sebagai [1] alat uji rem, dan [2] alat uji speedometer
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Pencegahan Kecelakaan [1]

Masuk ke dalam lini inspeksi multifungsi
(alat uji rem dan uji speedometer), lalu
tersandung dan jatuh.
< Kronologi Kejadian >
® Saat membersihkan lini inspeksi, pekerja
tidak sengaja menginjak rol, lalu rol
bergerak dan kaki terjepit di celahnya,
sehingga kakinya terkilir.
< Penyebab >
[1] Tidak ada pagar tanda larangan masuk
ke lini inspeksi.
[2] Tidak menyadari bahwa rol juga berputar
saat tidak dioperasikan.
[3] Tidak ada tindakan pengamanan untuk
tempat berbahaya.
[4] Tidak ada pelatihan keselamatan untuk
pekerja.
< Penanggulangan >
[1] Menampilkan tanda atau pengumuman
di area berbahaya.
[2] Melakukan pelatihan keselamatan
secara berkala untuk pekerja.
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11) Pekerjaan Pit

Apa vang Dimaksud dengan Pekerjaan Pit?...

Mengapa Pekerjaan Pit

Penting? Apa Saja Poin Pekerjaanya?

Pit memiliki lubang di lantai sehingga memungkinkan pekerjaan
dilakukan di bawah kendaraan tanpa mengangkat kendaraan.

Pit efektif untuk penggantian oli, pemeriksaan bagian bawah mobil,
dil.

Dapat dikerjakan sambil berdiri.

Untuk truk, pit cocok untuk pelepasan dan pemasangan transmisi,
dil.

Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan
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Pastikan memakai helm.

Selalu jaga kebersihan karena pit mudah lembap.

Jika oli atau air tumpah di lantai pit, segera bersihkan karena licin
dan berbahaya.

Ketika pit tidak digunakan, ambil tindakan pencegahan agar tidak
ada yang terjatuh.

(Contonh: kelilingi dengan rantai, memasang kerucut segitiga
(marka), memberi warna kuning pada tepi pit sebagai tanda
bahaya, dIl.)

Karena pit sempit, berhati-hatilah agar tidak menabrak dinding

saat bekerja.
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Contoh Kecelakaan [1]

® Jatuh ke dalam lubang pit akibat
kurangnya tindakan pencegahan
jatuh

® Cedera pada kepala akibat tidak

memakai helm.
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Pencegahan Kecelakaan

® Pastikan menggunakan tangga yang
benar seperti pada gambar
di sebelah kiri untuk turun
ke pit.

® Melompat turun berbahaya karena

Anda bisa terpeleset dan jatuh.
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12) Pemasangan dan Pelepasan Komponen Besar
Apa vang Dimaksud dengan Pemasangan dan Pelepasan

Komponen Besar?... Mengapa Hal Tersebut Penting? Apa Saja Poin
Pekerjaanya?

Bekerja Sama

Dalam pekerjaan perawatan mobil, banyak pekerjaan yang dilakukan
oleh dua orang atau lebih.

Dalam bekerja bersama, jika komunikasi atau koordinasi satu sama
lain tidak memadai, atau jika keterampilan atau kekuatan fisik tidak
seimbang, dapat menyebabkan kecelakaan yang tidak terduga. Oleh
karena itu, dalam bekerja sama, sebelum memulai pekerjaan
berdiskusilah dengan baik satu sama lain, tentukan tugas masing-
masing, dan jangan lupa “memastikan aba-aba” selama pekerjaan.

Penting sekali untuk melakukan konfirmasi seperti

menunjuk dan memanggil nama!




BHT &

Saya gerakkan ya
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Pencegahan Kecelakaan [1]

Selalu kenakan sepatu pengaman sebelum
memasuki pabrik, karena ada risiko menjatuhkan
komponen, peralatan, dll., meskipun Anda sangat
berhati-hati.

Selain itu, salah satu penyebab kaki tersandung
(cedera) adalah benda yang secara tidak sengaja
menyembul ke jalur yang lain, jadi pastikan untuk

menjaga pabrik tetap rapi dan bersih.

E(‘_:Eji;gt? Menjatuhkan barang ke kaki
WPV ES UL
REMHLEDHICD Pencegahan Kecelakaan [2]
<§$n1§bl\J> %!. < Contoh >
HL LPD&LS Z AU A B . . .
5 Z TEMHIBSIVSIEIERT Ketika lima orang sedang menurunkan mesin
E: i;iﬁﬁ%’)wﬁﬁ E dari kendaraan, tangan kiri salah satu pekerja
%é(:%%’i?ﬁ R terjepit di antara rangka baja mesin dan bak
truk.
iijﬁ?’ééa)ﬁﬁ&b““bnb‘or Kerja sama mereka tidak berjalan dengan

baik




E e AR5 B L 52

13) FvIFIPDIRE

Ep R 5B LEL PUCAL TS
o v JF) NEIOIESREIA
R AW A FU & B
-:\’—Vjﬁib‘ét'é(i FEEHRIBFACIT O,
E P s\‘ g_f_ulfo Ug3EFS  LLHLED A
e XY JDRIAY _LEAICIE %b‘nb\c_t’iﬁ&p @“&_to
3 %DEML,VJ 5950\
S, fﬁ(uzé-aat )
Ep A BH
. 4:\7703513(;37)54‘1%(1 :\'—\7775:3‘)[/ I\Ult%/ﬁ D,§’57L .
FEA
TJEZTEUBMJ:D(JEIIE@%D‘¢V?0)91*Ltb'b'€b<c_to
- 52520 CHBD 5 b
—T59) L ORIDIE. 0 THEALTEE,
ZALA - PBE  TLLLEEN
eI, T EIHIREETH DL,
AN2EB AXR  HWES

oAy l\j/j’éf'aﬁﬁibtii¢vj7i5‘)lz I\U&L\«_to

LESL P
)
TS EH MUD
« EEORPERRICELSCE. BRCEUBVTEYIFIL NS BE. R
sﬁqs%m\aw kPaiBiET s BRI S,
OBEET T IEFI N EE TR BT BB A . R AR R

DUOAL POAW & BwS £ T 3FR VU&> EWTA

A WoXOFT 3L, FIBIER T I\Tb‘b?’iﬁﬁl@lé:(ﬁﬁ%((f‘ﬁﬁ'c

%50

o RPEBACTEC(. EE%LEEL/R\&_C%EEE BB,

cFPIE LBEER. AE (B2 2T, AEOIFEE CTas
S

fe9Ce,

ZAHTuwsan<r

(7574194

)
FNbLT

EPARADEB S

(FvINyR5>T

13) Pekerjaan Cab Tilting

Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan sebelum Mengerjakan Cab Tilting

Saat mengangkat kabin (cab), lakukan di tempat yang datar.

Periksa apakah ada penghalang di depan atau atas kabin. (Terutama
hati-hati pada kendaraan yang dilengkapi dengan deflektor udara, dIl.)
Periksa apakah ada barang di dalam kabin, dan pastikan untuk
menguncinya atau mengeluarkannya dari kabin agar tidak tergelincir,

jatuh atau rusak saat kabin dimiringkan.

® Barang di atas rak atap (roof rack) harus diturunkan.

® Pastikan mesin dalam kondisi mati.

® Jangan miringkan kabin (mengerjakan cab tilting) dengan kondisi lampu

depan (headlight) tetap terbuka. (Untuk kendaraan dengan lampu depan
kabin)

Pastikan untuk menutup pintu kiri dan kanan. Jika pintu tidak ditutup
dengan benar dan kabin dimiringkan, pintu dapat terbuka dan
menyebabkan kerusakan pada pintu.

Jika terpaksa membuka atau menutup pintu kabin saat posisi miring,
pastikan untuk menahan pintu dengan kuat dan membuka atau
menutupnya secara perlahan. Sangat berbahaya jika melepaskan tangan
dari pintu saat membuka atau menutup dalam posisi miring.

Setelah menutup pintu, pastikan bahwa pintu telah ditutup dengan benar.
Saat mengangkat kabin, berikan isyarat (memastikan aba-aba) dan beri

tahu pekerja di sekitar.
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Gambar yang diperbesar

-56 -



VAV ES L

KEBLEDRHICD

FeAB55¢ 0 pEE 30K
® FvIJFILNFE, 49, OvI%E
P A
MR I Do
35¢ Bw3rEAE EBL BHET
® VN HERYiIHREE. AR
e
FIACERFND.

no ) X

® RICEETEZALIELE L,

Pencegahan Kecelakaan [1]

® Ketika memiringkan kabin, pastikan
untuk memeriksa kuncinya.

® Jka kuncinya terpasang dengan
tanggung, Anda bisa terjepit seperti
gambar di sebelah kiri.

® Jangan coba menopang kabin jika jatuh.
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Pencegahan Kecelakaan [2]

® Ketika memiringkan kabin, pastikan tidak
ada halangan di depan atau di atas kabin.
® Jika tidak memeriksa dengan benar,
kecelakaan seperti gambar di sebelah

kanan dapat terjadi.
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14) Pekerjaan yang Terkait dengan Peralatan Listrik
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® Selalu pastikan menghubungkan instalasi listrik dan peralatan
listrik dengan kabel ground dengan cara yang aman.

® Jangan letakkan barang yang mudah terbakar atau meledak di
dekat motor atau panel kabel.

® Periksa kulit kabel sebelum digunakan untuk memastikan tidak
ada kerusakan atau terputus.

® Jangan pernah menyentuh mesin atau sakelar secara langsung
dengan tangan yang basabh.

® Pastikan gunakan stopkontak listrik yang memiliki kabel ground
untuk gulungan kabel. Selain itu, kabel pada gulungan ada
kemungkinan menjadi panas, sehingga pastikan untuk mengulur
kabel sepenuhnya.

® Dilarang menyambungkan ke panel distribusi listrik tanpa izin.
(Izin diperlukan)

® Saat terjadi korsleting atau kebakaran, matikan sakelar terlebih
dahulu sebelum memadamkan api.

® Jangan pernah menyentuh sakelar yang terpasang tanda
perbaikan kerusakan maupun tanda pencegahan bahaya.

® Jangan mendekati kabel listrik yang putus dan menjuntai.

® Jika sekering putus, itu adalah tanda bahaya yang menunjukkan
adanya kerusakan listrik, jadi segera hubungi pihak terkait.

® Jangan memasang kabel di tempat yang basah atau berminyak,
atau meletakkannya di atas benda panas atau bersudut tajam.

® Jangan menarik atau menginjak kabel dengan paksa.
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® Akan tersetrum jika menyentuh

dengan tangan yang basabh.
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15) Penggunaan/Penanganan Baterai

® Penggunaan/penanganan baterai harus dilakukan dengan
memperhatikan hal-hal berikut.
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Baterai selalu menghasilkan gas hidrogen, dan elektrolitnya
menggunakan asam sulfat encer, sehingga kesalahan penanganan
dapat menyebabkan kecelakaan yang mengakibatkan "cedera", maka
sangat penting untuk menggunakan atau menanganinya dengan benar.
Saat menangani baterai dalam inspeksi, kenakan kacamata pelindung

atau sarung tangan karet.

[Dilarang Keras Menggunakan Api di Lokasi Kerja]
® Jangan menyalakan api (api rokok, percikan gerinda, api
penghangat, dll.) di lokasi kerja.
Gas hidrogen yang dihasilkan oleh baterai dapat terbakar dan
menyebabkan ledakan.

[Cara Menggunaan Kabel Booster]
Saat menggunakan atau menangani baterai, perhatikan hal-hal berikut.
® Jangan pernah membuat hubungan pendek antara terminal +
dan - saat menghubungkan kabel booster.
® Hati-hati agar kabel atau pun pakaian tidak tersangkut pada
kipas pendingin atau sabuk.
® Baterai mobil penolong harus memiliki voltase (12V atau 24V)
dan kapasitas yang sama dengan mobil yang ditolong
(baterainya mati).
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® Selama pengisian daya, baterai akan menghasilkan gas yang
mudah terbakar (gas hidrogen), jadi jangan nyalakan api (api
rokok, percikan gerinda, api penghangat, percikan listrik, dll.) atau
bekerja di tempat yang berisiko menghasilkan api.

® Karena cairan baterai menggunakan asam sulfat encer, berhati-
hatilah saat menggunakan/menanganinya.

® Jangan memasang kabel di tempat yang basah atau berminyak,
atau meletakkannya di atas benda panas atau bersudut tajam.

® Jangan menarik atau menginjak kabel dengan paksa

[ A CAUTION

® Karena pengoperasian mesin dengan kabel booster dapat
menyebabkan kecelakaan, lakukan dengan benar sesuai dengan
instruksi pada buku petunjuk.

® Demi keamanan dan perlindungan kendaraan, jangan hidupkan
mesin dengan cara mendorong.

® Jangan hubungkan kutub positif dan negatif.

® Saat menyambungkan kabel booster, jangan sampai klip saling
bersentuhan.

® Jangan melepas terminal baterai saat mesin hidup, karena dapat
menyebabkan kerusakan pada sistem kelistrikan.
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16) Pengelasan dan Pemotongan

® Pengelasan dan pemotongan harus dilakukan dengan
memperhatikan hal-hal berikut.
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® | akukan pemeriksaan di awal perkerjaan pada peralatan,
kebocoran gas, dan sambungan selang.

® Pasang alat pencegah arus balik api (flame arrester) pada sisi
tongkat api dan sisi tabung pada selang gas dan oksigen.

® Sediakan pemadam kebakaran saat melakukan pekerjaan
pengelasan dan pemotongan.

® Gunakan mesin las busur AC dengan "alat pelindung sengatan
listrik otomatis".

® Jika pekerjaan pengelasan dihentikan sementara, pastikan untuk
melepaskan elektroda dari pemegang dan matikan mesin las saat
istirahat.

® Matikan daya dengan yakin saat istirahat atau setelah selesai
bekerja.

® Kenakan kacamata hitam (pelindung wajah anti silau) dan alat
pelindung yang ditentukan selama bekerja.

® Tampilkan tulisan "Dalam Penggunaan" saat menggunakan mesin
las dan "Tidak Digunakan" saat tidak digunakan.

® Gunakan gulungan kabel listrik dengan menarik semua kabel.
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[Sebelum Melakukan Pengelasan]

Cabut kabel baterai.

Cabut harness dari semua unit kontrol.

Matikan semua sakelar.

Pasang grounding di tempat yang sedekat mungkin dengan titik

pengelasan
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17) Pekerjaan Perawatan Lainnya
Hal-Hal Penting yang Harus Diperhatikan saat Melakukan

Perawatan Transmisi,

Pegas Daun (Leaf Spring), dan lainnya

pada Truk Muatan Bak Terbuka (Dump Truck) yang Baknya

Diangkat.

Bak dinaikkan dengan tekanan hidrolik.
Jika tekanan hidrolik bocor, bak akan turun
secara bertahap. Pada dasarnya tidak ada

pekerjaan yang dilakukan di bawah bak.

Hal-Hal vang Perlu Diperhatikan

antara

Jika pekerjaan harus dilakukan di bawah

bak, pastikan untuk memasang "penahan" di

tangki dan rangka  untuk

mencegahnya turun.
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Pencegahan Kecelakaan: Jari telunjuk tangan
kanan pekerja terkena palu.

Sebuah propeler shaft truk besar diletakkan di
atas troli barang dan dilakukan pekerjaan
penggantian spider. Saat memukul batang
pendorong dengan palu untuk mengeluarkan
bantalan, jari telunjuk kanan tidak sengaja

terpukul.

(Jari telunjuk kanan yang memegang palu
mengenai batang pendorong yang dipegang

dengan tangan Kkiri.)

Hal yang Perlu Diperhatikan
Keluarkan dengan menggunakan pres seperti
yang tertulis dalam buku petunjuk konstruksi

kendaraan.
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Pencegahan Kecelakaan: Tangan Kiri
pekerja terbentur kampas rem dengan keras.

Terlepas

Saat melakukan inspeksi kendaraan,
melakukan overhaul pada silinder roda dan
memasang kampas rem, pemasangan
pegas balik (return spring) tidak lancar, dan
karena mencoba memasangnya dengan
paksa, SST terlepas dari spring hook, dan
tangan kirinya terbentur kampas rem dengan
keras dan terluka.

Hal yang Perlu Diperhatikan

Jika tidak dapat memasang pegas dengan
benar, hentikan pekerjaan sejenak, tinjau
situasi, dulu baru memulai pekerjaan
kembali. Juga, selalu gunakan sarung
tangan.
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Pencegahan Kecelakaan: Terjepit saat mengarahkan kendaraan.
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Truk tipe
besar

—JI—<7
-0 =3I

Truk trailer

Mobil pelanggan

Seorang pemberi aba-aba berdiri di
sebelah kanan kendaraan yang sedang
mundur, tetapi terimpit oleh kendaraan
yang
kendaraan yang diparkir di dekatnya.

sedang diarahkannya dan

Hal yang perlu Diperhatikan
Pemberi aba-aba harus berdiri di
sebelah kiri belakang kendaraan yang
sedang mundur, di area yang dapat
dilihat oleh pengemudi melalui kaca
spion

samping, dan mengarahkan

dengan membunyikan peluit.
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18) Pekerjaan pada Bodi dan Pengecatan

Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan ketika Bekerja
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Perawatan dan Pemeriksaan Peralatan dan Mesin Secara
Menyeluruh

Perawatan dan pemeriksaan bilik pengecatan dan peralatan
pengeringan harus dilakukan setidaknya setahun sekali dan catatan
tabel inspeksi mandiri berkala harus disimpan di tabel inspeksi

mandiri berkala selama 3 tahun.

Penggunaan Cat dan Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan

Cat harus disegel dengan rapat kecuali saat digunakan untuk
mencegah kebakaran atau keracunan akibat uap yang ditimbulkan.
Khususnya, perlu berhati-hati dalam penggunaan cat polyurethane
dua komponen, yang bahan pengawetnya sebagian besar adalah

senyawa isosianat.

Penggunaan Kain Lap Bekas dsb.
Kain lap bekas yang terkena cat atau bahan kimia lainnya harus
disimpan di dalam wadah logam dan disimpan di tempat yang aman

untuk mencegah kebakaran karena suhu dan kelembaban yang

tinggi.
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Larangan Penggunaan Api dan Kebersihan serta Penataan
Berhati-hatilah terhadap percikan api dari pengelasan, api rokok, dan
percikan api yang disebabkan oleh listrik statis, dan bersihkan serta

tata ulang pabrik untuk mencegah terjadinya kecelakaan.

Pakaian dan Alat Pelindung
Untuk mencegah cat meresap ke pakaian, kenakan pakaian, topi,

dan sarung tangan pengecatan, serta masker pelindung gas organik.

-72 -



PAELS (F & A SHAtth E S &

(4) 55 -BERS A= SEELER

(4) 5S, Pelestarian Lingkungan, Pencegahan Pencemaran, dan
Peraturan Keselamatan Kerja
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Sebelum Perbaikan
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Setelah Perbaikan

5S

Dengan melakukan 5S secara ketat,

lingkungan kerja akan menjadi bersih
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Filter dibuang begitu saja
sehingga ada risiko

kebocoran oli.

Pastikan untuk
membuangnya ke dalam

drum dengan benar.

Minyak, pelumas, dan sejenisnya
yang mengandung lemak akan
menyebabkan pencemaran air, jadi
jangan sampai tumpah.

Jika terjadi tumpahan, pastikan
tumpahan tersebut masuk ke saluran
pembuangan dan diproses di dalam
bak kontrol pemisah minyak dan air,
untuk memisahkan minyak, endapan,

dan kotoran lainnya.
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5S dan Pelestarian Lingkungan

Jika ada tumpahan minyak, air, atau
sejenisnya di lantai, segera lap karena ada
risiko terpeleset dan jatuh.

Selain itu, kembalikan alat dan mesin
perawatan ke tempatnya setelah digunakan,
dan jangan biarkan alat dan mesin perawatan

tergeletak di lantai begitu saja.
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Undang-Undang dan Aturan tentang Keselamatan Kerja

Saat bekerja, selalu kenakan alat pelindung yang

sesuai dengan pekerjaan yang sedang dilakukan.

Contoh: Saat menggunakan gerinda, kenakan topi,
kacamata pelindung, masker anti debu,

sarung tangan kulit, dan safety shoes.
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